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<b>ABSTRAK</b><br>

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keabsahan secara formalitas akta notaris tentang akta

pengakuan hutang yang di dalamnya terdapat dua perbuatan hukum, yaitu pengakuan hutang dan kuasa

untuk menjual. Notaris merupakan pejabat umum yang mempunyai kewenangan untuk membuat akta

otentik. Namun dalam prakteknya terdapat akta notaris khususnya akta pengakuan hutang yang mempunyai

kekuatan eksekutorial tidak dapat dieksekusi di Pengadilan Negeri karena mengandung cacat yuridis, yang

menjadi pokok permasalahan adalah bagaimanakah keabsahan suatu akta pengakuan hutang yang dibuat

notaris yang memuat dua perbuatan hukum sekaligus dalam satu akta, serta bagaimanakah tanggung jawab

notaris sebagai pejabat pembuat akta terhadap akta yang mengandung cacat hukum. Suatu akta pengakuan

hutang yang memuat dua perbuatan hukum yaitu pengakuan hutang dan kuasa untuk menjual mengandung

cacat yuridis sehingga kehilangan kekuatan eksekutorialnya. Metode penelitian yang digunakan adalah

yuridis normatif dengan jenis data yang terdiri atas bahan hukum primer, sekunder dan tersier, metode

pengolahan data dilakukan secara kualitatif sehingga menghasilkan data yang bersifat deskriptif analitis.

Berdasarkan penelitian tersebut dapat tampak akta pengakuan hutang merupakan akta notariil yang murni

berdiri sendiri dan tidak dapat disertai atau ditambah dengan persyaratan-persyaratan lain terlebih lagi yang

berbentuk perjanjian dan pemberian kuasa tersebut batal demi hukum karena bertentangan dengan Instruksi

Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 1982 tentang Larangan Penggunaan Kuasa Mutlak sebagai

Pemindahan Hak Atas Tanah, serta notaris mempunyai tanggung jawab moral dan dapat dituntut untuk

memberi ganti rugi jika merugikan pihak lain.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research aims to determine how the validity of the notarial deed on deed formalities of credit in which

there are two legal actions, namely the recognition of debt and the power to sell. Notary is a public official

who has the authority to make an authentic deed. However, in practice there are notary deed of

acknowledgment of debt in particular has the power executorial can not be executed in the District Court

jurisdiction because it contains defects, which are at issue is how the validity of a deed of acknowledgment

of debt that made notary deed containing two legal actions at once in a single deed, as well as how is the

responsibility of the notary as a public official toward deed containing the legal defect. A deed of

acknowledgment of debt which includes two legal actions, namely the recognition of debt and the power to

sell the flawed executorial juridical thus losing power. The research method is normative juridical with type

of data is consist of primary, secondary and tertiary legal materials, data processing method is done

qualitatively so that generating analytical descriptive data. Base on this research, a notarial deed of

acknlowledgment of debt is a pure self-supporting and can not be attached or added by other requirements
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especially in the form of the agreement and the authorization null and void because it is contrary to

Domestic Affair Minister’s Instruction No. 14 Year 1982 on Absolute Prohibition of Use of Power As a

Transfer of Land’s Right, and the notary have a moral responsibility and be required to provide

compensation if harm others


